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Pendahuluan
Primata nokturnal dapat ditemui pada seluruh penjuru dunia, night monkey di Amerika, 
potto, angwantibo dan galagos di Afrika, lemur di Madagaskar serta loris dan tarsius di 
Asia. Meningkatnya wisata yang melibatkan primata berarti meningkat pula kegiatan 
wisata yang melibatkan primata nokturnal. Kegiatan ini biasanya termasuk jalan malam 
bersama pemandu di habitat primata nokturnal. Wisata primata nokturnal ini terkadang 
juga mencakup pengamatan pada satwa yang ditampilkan pada lingkungan semi-
penangkaran, satwa yang didorong untuk makan pada tempat khusus di sebuah hotel, 
atau ditampilkan pada siang hari agar para wisatawan dapat berinteraksi dengan 
mereka, yang tentu saja akan mempengaruhi kesejahteraan dari primata tersebut.


Primata nokturnal umumnya akan memiliki panca indra yang sangat berkembang, 
seperti indra penglihatan dengan banyak jenis mereka yang memiliki ukuran mata yang 
besar dibandingkan dengan ukuran tubuh mereka, serta kornea yang besar, sebanding 
dengan ukuran mata untuk mengimbangi tingkat cahaya yang lebih rendah pada malam 
hari. Oleh karena itu, mereka akan sangat peka terhadap cahaya buatan (seperti, 
cahaya putih terang, sumber cahaya LED serta lampu sorot kamera), dan apabila 
mereka terpapar cahaya siang hari, kesehatan mereka akan terganggu. Primata 
nokturnal juga memiliki indra pendengaran yang peka, suara yang bising akan 
membahayakan dan sangat mengganggu, suara tersebut dapat menyebabkan stres dan 
masalah kesehatan serta dapat mengurangi tingkat keberhasilan reproduksi. Ketika 
memilih pemandu wisata, pastikan mereka mengikuti rekomendasi di bawah ini.


https://human-primate-interactions.org/
https://human-primate-interactions.org/
https://human-primate-interactions.org/
https://humanprimateinteractions.files.wordpress.com/2023/07/pariwisata-dan-kesejahteraan-primata.pdf


Rekomendasi

Sebelum berkunjung

• Pastikan kamu sudah mendapatkan vaksin llengkap dan sudah melakukan pengujian 
kesehatan untuk penyakit yang mungkin akan kamu tularkan kepada warga lokal dan 
juga primata.


• Hindari mengunjungi primata apabila sedang merasa tidak sehat atau menunjukkan 
gejala sakit, hal ini dilakukan untuk mencegah penyebaran penyakit.


• Kelompok wisata dengan jumlah orang sedikit, sebaiknya hanya hingga berjumlah 6 
orang. Hal ini akan membuat pemandu lebih mudah memastikan keamanan tiap 
wisatawan pada malam hari. Kelompok kecil akan tidak terlalu mengganggu primata dan 
akan lebih banyak kesempatan untuk dapat melihat primata dan satwa liar lainnya.


• Agar menghindari mengganggu primata, tahan dirimu untuk tidak menggunakan parfum, 
dan apabila memungkinkan hindari menggunakan pengusir serangga yang 
mengandung DEET.


• Pastikan peserta membawa atau disediakan lampu dengan cahaya merah dan putih, 
bukan lampu putih biasa, hal ini untuk menghindari mengganggu primata nokturnal. 
Hewan ini tidak dapat mendeteksi cahaya merah, namun sumber cahaya putih dapat 
membutakan mata mereka. Perlu waktu bagi mata manusia untuk dapat terbiasa melihat 
dengan cahaya merah, namun seiring waktu, mata kita akan terbiasa. Namun, apabila 
dalam satu kelompok ada yang membawa lampu dengan cahaya putih pada waktu 
yang bersamaan, strategi ini tidak akan berjalan.


• Banyak dari primata nokturnal memiliki lapisan pemantul cahaya pada mata mereka, hal 
ini membuat mereka mudah ditemukan dengan sinaran cahaya. Namun, perlu diingat 
bahwa meski hanya dengan sinaran cahaya yang sedikit, mata mereka akan dapat 
memantulkan cahaya, jadi lampu dengan sinar yang terlalu kuat tidak diperlukan.


• Pastikan kamu memiliki waktu yang cukup untuk melakukan arahan singkat sebelum 
dilakukannya jalan malam.


Saat kedatangan

• Turn off your cell phone.


• Matikan telepon genggam.


• Ulas kembali, bersama teman sekelompok, tentang bagaimana tata cara menggunakan 
lampu kepala, dan pastikan semua orang pernah menggunakannya.


• Ingatkan kelompokmu bahwa beberapa jenis lampu kepala dapat diatur untuk 
perubahan arah dan juga warna cahayanya.



• Ingat bahwa hanya kamu yang dapat melihat pantulan cahaya dari mata apabila sumber 
cahaya berada dekat dengan matamu,, sehingga apabila menggunakan senter 
genggam, genggam pada ketinggian sama dengan mata kita.


• Perlu diingat juga bahwa tidak semua primata nokturnal memiliki mata yang dapat 
memantulkan cahaya (tarsius tidak dapat).


Selama kunjungan

• Jalan perlahan dan tidak gaduh untuk menghindari gangguan untuk primata dan satwa 
liar lainnya, hal ini akan memberikan peserta lebih banyak kesempatan untuk dapat 
melihat berbagai macam spesies hewan di habitat alaminya.


• Gunakan sumber cahaya putih hanya apabila berjalan pada daerah yang sulit atau 
daerah perbukitan, untuk alasan keamanan. Ingat untuk menggunakan cahaya merah 
apabila menemukan primata atau hewan lainnya.


• Batasi waktu yang dihabiskan ketika bertemu dengan hewan, serta lama lampu 
menyoroti tiap hewan untuk mengurangi gangguan yang disebabkan. Kami 
merekomendasikan waktu maksimal 5 menit.


• Apabila mengambil gambar, usahakan tidak menggunakan lampu sorot (flash).


• Hindari menyentuh hewan yang ditemui, atau area sekeliling mereka, untuk keamananmu 
dan keamanan mereka.


• Jaga jarak setidaknya 7 meter (23 kaki) dari hewan yang ditemui.


• Jangan merusak vegetasi ketika melakukan pengamatan.


• Jangan tinggalkan sampah di hutan.


• Jangan merokok di dekat primata.


• Hindari mengikuti kegiatan yang mengeksploitasi primata sebagai properti foto.
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Nancy Ma’s night monkey (Aotus nancymaae). 
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